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Abstract 

Content analysis on the Instagram account of the Ministry of Higher Education, Science, 

and Technology of the Republic of Indonesia, through the account @kemndiktisaintek.ri, 

has become a relevant topic in the digital era as a means of disseminating information 

and public communication. Instagram is a social media platform with wide reach and 

interactive features that government agencies can utilize to build effective communication 

with the public. Various studies have shown that Instagram can be an effective medium 

for conveying information if supported by good information quality, such as 

completeness, relevance, accuracy, timeliness, and attractive content presentation. 

Digital communication strategies on Instagram also require careful content planning and 

optimal utilization of platform features to create two-way interactions with the audience. 

However, several studies have found that government agency social media accounts still 

face challenges in increasing content interactivity and appeal, resulting in less than 

optimal public engagement. Therefore, creative, informative, and participatory content 

management is a crucial factor in increasing the effectiveness of public communication. 

In addition to being an information medium, Instagram can also function as a crisis 

communication tool that helps government agencies convey policies, clarify issues, and 

rebuild public trust. Therefore, optimizing Instagram content management strategies is a 

crucial step for government agencies in increasing the effectiveness of information 

dissemination and digital communication to the wider public. 
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Concept 

 

Abstrak 

Analisis konten pada media sosial Instagram Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 

Teknologi Republik Indonesia melalui akun @kemndiktisaintek.ri menjadi topik yang 

relevan dalam era digital sebagai sarana penyebaran informasi dan komunikasi publik. 

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang memiliki jangkauan luas 

serta fitur interaktif yang dapat dimanfaatkan lembaga pemerintah untuk membangun 

komunikasi efektif dengan masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

Instagram mampu menjadi media penyampaian informasi yang efektif apabila didukung 

oleh kualitas informasi yang baik, seperti kelengkapan, relevansi, akurasi, ketepatan 

waktu, dan penyajian konten yang menarik. Strategi komunikasi digital di Instagram juga 
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memerlukan perencanaan konten yang matang serta pemanfaatan fitur-fitur platform 

secara optimal guna menciptakan interaksi dua arah dengan audiens. Namun, beberapa 

penelitian menemukan bahwa akun media sosial lembaga pemerintah masih menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan interaktivitas dan daya tarik konten sehingga keterlibatan 

publik belum maksimal. Oleh karena itu, pengelolaan konten yang kreatif, informatif, dan 

partisipatif menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi publik. 

Selain sebagai media informasi, Instagram juga dapat berfungsi sebagai sarana 

komunikasi krisis yang membantu lembaga pemerintah menyampaikan kebijakan, 

klarifikasi, maupun membangun kembali kepercayaan masyarakat. Dengan demikian, 

optimalisasi strategi manajemen konten Instagram menjadi langkah penting bagi lembaga 

pemerintah dalam meningkatkan efektivitas penyebaran informasi dan komunikasi digital 

kepada masyarakat luas. 

 

Kata kunci: Media Sosial, Konten Instagram, Media Komunikasi, Konsep Empat Pilar 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan transformasi media komunikasi telah mengubah pola 

penyebaran informasi publik dari media konvensional menuju media sosial yang lebih 

interaktif dan partisipatif (Nasrullah, 2018). Dalam konteks komunikasi pemerintahan, 

media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana publikasi, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam membangun hubungan antara pemerintah dan masyarakat 

melalui pendekatan Government Public Relations (GPR) (Akbar & Muksin, 2025). Salah 

satu platform yang paling dominan digunakan saat ini adalah Instagram, karena mampu 

menyajikan informasi dalam bentuk visual, audiovisual, serta komunikasi dua arah yang 

efektif. Dengan jumlah pengguna aktif yang terus meningkat, Instagram menjadi medium 

yang relevan bagi lembaga pemerintah untuk membangun citra, meningkatkan 

keterlibatan publik, serta memperluas jangkauan informasi kebijakan kepada masyarakat 

(Statista, 2024). 

Dalam konteks Indonesia, penggunaan Instagram oleh lembaga pemerintah mengalami 

perkembangan signifikan seiring dengan transformasi digital birokrasi dan penerapan 

konsep digital government (Widya, 2021). Salah satu lembaga yang aktif memanfaatkan 

media sosial adalah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik 

Indonesia melalui akun Instagram resmi @kemendiktisaintek.ri. Akun tersebut 

digunakan sebagai sarana penyebaran informasi mengenai kebijakan pendidikan tinggi, 

riset, inovasi, sains, dan teknologi kepada masyarakat luas, khususnya generasi muda dan 

civitas akademika. Kehadiran akun ini tidak dapat dilepaskan dari dinamika perubahan 

struktur kelembagaan kementerian di Indonesia yang terus mengalami penyesuaian 

berdasarkan arah kebijakan pemerintah (Republik Indonesia, 2024). 

Secara historis, nomenklatur kementerian yang membidangi pendidikan tinggi dan riset 

di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan. Pada periode sebelumnya, urusan 

pendidikan tinggi berada di bawah Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

(Kemenristekdikti). Selanjutnya, melalui restrukturisasi kabinet, fungsi pendidikan tinggi 

dan riset dilebur ke dalam Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek). Perubahan kembali terjadi pada pemerintahan terbaru dengan 

dibentuknya Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia 

sebagai kementerian tersendiri yang memiliki fokus khusus pada pengembangan 

pendidikan tinggi, sains, dan teknologi nasional (Kemdiktisaintek RI, 2025). Perubahan 

nomenklatur dan struktur kelembagaan tersebut memiliki implikasi penting terhadap pola 

komunikasi publik pemerintah, termasuk strategi penyampaian pesan, pembentukan 

identitas kelembagaan, serta konstruksi citra institusi di media sosial (Sumarwan et al., 

2024). 
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Secara legalitas, pembentukan kementerian baru tersebut didasarkan pada kebijakan 

restrukturisasi kabinet dan pengaturan kelembagaan negara melalui Peraturan Presiden 

mengenai kementerian negara dan susunan kabinet pemerintahan terbaru (Republik 

Indonesia, 2024). Perubahan kelembagaan ini menandai adanya reposisi fungsi strategis 

negara dalam bidang pendidikan tinggi, riset, dan teknologi sebagai prioritas 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, media sosial pemerintah, khususnya Instagram, 

menjadi instrumen penting dalam memperkenalkan identitas kelembagaan baru, 

menyosialisasikan tugas dan fungsi kementerian, serta membangun legitimasi publik 

terhadap perubahan struktur organisasi tersebut (Nuffuss & Irwandy, 2022). 

Dari perspektif Government Public Relations (GPR), perubahan nomenklatur 

kementerian menjadi penting untuk diteliti karena berkaitan langsung dengan bagaimana 

pemerintah mengelola komunikasi publik di era digital. GPR tidak hanya berfokus pada 

penyampaian informasi, tetapi juga mencakup pengelolaan reputasi, transparansi 

kebijakan, pembentukan kepercayaan publik, serta penciptaan engagement antara 

pemerintah dan masyarakat (Parsono & Latisya, 2024). Dalam konteks ini, akun 

Instagram @kemendiktisaintek.ri menjadi representasi digital lembaga pemerintah yang 

baru terbentuk, sehingga strategi konten yang digunakan memiliki peran penting dalam 

membangun citra institusi, memperkuat legitimasi kelembagaan, dan menanamkan 

pemahaman publik mengenai fungsi kementerian tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial pemerintah telah 

dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi publik dan penyebaran informasi. Penelitian 

mengenai akun Instagram DPR RI menemukan bahwa penerapan komunikasi dialogis 

masih belum optimal karena rendahnya interaksi dua arah dengan masyarakat (Alfia, 

2023). Penelitian lain pada akun Instagram pemerintah daerah menunjukkan bahwa 

penggunaan hashtag, visualisasi konten, dan strategi digital mampu meningkatkan 

jangkauan informasi publik serta engagement audiens (Sukma & Aji, 2024). Selain itu, 

studi mengenai komunikasi digital pemerintah menunjukkan bahwa kualitas informasi 

memiliki pengaruh penting terhadap efektivitas komunikasi publik melalui media sosial 

(Suandi & Aji, 2024). 

Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya hanya berfokus pada efektivitas 

komunikasi, strategi penyebaran informasi, atau tingkat interaksi publik tanpa 

mengaitkan secara mendalam perubahan struktur kelembagaan dan konstruksi identitas 

institusi baru dalam perspektif Government Public Relations. Dengan demikian, terdapat 

gap of knowledge yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya, yaitu belum 

adanya penelitian yang secara spesifik menganalisis bagaimana strategi konten media 

sosial digunakan oleh kementerian dengan nomenklatur dan struktur kelembagaan baru 

untuk membangun identitas institusi, legitimasi publik, dan citra organisasi 

pascarestrukturisasi pemerintahan (Laksana, Satria, & Renata, 2025). 

Urgensi penelitian terhadap akun Instagram @kemendiktisaintek.ri semakin penting 

karena akun ini hadir pada fase transisi kelembagaan yang sedang membangun identitas 

publiknya. Perubahan nama kementerian tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

mencerminkan perubahan arah kebijakan negara dalam bidang pendidikan tinggi, sains, 

dan teknologi. Oleh sebab itu, analisis terhadap konten Instagram kementerian ini 

menjadi penting untuk mengetahui bagaimana pemerintah membingkai pesan 

komunikasi, membangun citra kelembagaan baru, serta menciptakan kedekatan dengan 

masyarakat digital, khususnya generasi muda sebagai pengguna dominan Instagram. 

Pembeda utama penelitian ini dibandingkan studi-studi GPR sebelumnya terletak pada 

fokus kajian yang tidak hanya menganalisis efektivitas media sosial sebagai sarana 

informasi pemerintah, tetapi juga menelaah proses konstruksi identitas kelembagaan baru 

melalui strategi komunikasi digital pada akun Instagram resmi kementerian. Penelitian 

ini menempatkan perubahan nomenklatur kementerian sebagai konteks utama analisis, 
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sehingga dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian Government Public Relations, 

khususnya mengenai bagaimana media sosial digunakan sebagai alat legitimasi 

institusional dan pembentukan citra organisasi pemerintah di era transformasi digital 

pemerintahan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut (Wahyudi & Sartika, 2024) Penggunaan Media Sosial untuk Penyebaran 

Informasi Di kutip dari  Media sosial, khususnya Instagram, telah menjadi alat penting 

dalam menyebarkan informasi secara cepat dan luas. Instagram memungkinkan 

penyebaran informasi melalui gambar dan video yang dilengkapi dengan hashtag untuk 

meningkatkan jangkauan dan keterlibatan pengguna(Amanah, 2020) . Dalam konteks 

lembaga pemerintah, Instagram digunakan untuk menyampaikan informasi kepada publik 

dan membangun kesadaran merek (brand awareness) .  Dalam pembahasanya (Wahyudi 

& Sartika, 2024) Manajemen pesan di media sosial bertujuan untuk memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan sesuai dengan tujuan organisasi. Kesadaran merek di media 

sosial dapat dibangun melalui Electronic Word of Mouth (eWOM), di mana komentar 

pengguna tentang produk atau layanan dapat mempengaruhi persepsi publik. Kesadaran 

merek adalah kemampuan konsumen untuk mengenali atau mengingat suatu merek, yang 

penting untuk meningkatkan pengenalan publik terhadap lembaga( Wahyudi & Sartika, 

2024 ). 

1. Komunikasi Dialogis di Media Sosial 

(Arenggoasih & Wijayanti, 2020)  menyatakan bahwa Komunikasi dialogis adalah 

pendekatan yang menekankan interaksi dua arah antara lembaga dan publik. Namun, 

banyak akun Instagram lembaga pemerintah yang belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip ini, yang dapat mengurangi kepercayaan publik (Kamila, 2023). Komunikasi 

dialogis dapat meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan publik jika diterapkan 

dengan baik. 

2. Analisis Konten dan Penggunaan Hashtag 

(Amanah, 2020 ) menyampaikan bahwa Analisis konten pada Instagram melibatkan 

pemantauan dan evaluasi postingan untuk memahami topik yang sering dibahas dan 

bagaimana konten tersebut diterima oleh audiens. Penggunaan hashtag yang tepat 

dapat meningkatkan visibilitas dan keterlibatan konten. Analisis ini dapat membantu 

dalam merancang strategi konten yang lebih efektif. 

3. Strategi Komunikasi Publik 

Kemampuan komunikasi dan Strategi komunikasi publik melalui Instagram harus 

mencakup perencanaan konten yang strategis dan penggunaan fitur Instagram seperti 

cerita dan siaran langsung untuk meningkatkan interaksi dan menyampaikan 

informasi penting (Cahyo et al, 2021) (Kamila,2023). Strategi ini penting untuk 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan mencapai audiens yang tepat dan 

meningkatkan keterlibatan publik. 

Pada dasarnya Instagram sebagai platform media sosial menawarkan potensi besar untuk 

penyebaran informasi dan komunikasi publik. Dengan manajemen pesan yang efektif, 

penggunaan komunikasi dialogis, dan strategi konten yang tepat, lembaga pemerintah 

dapat meningkatkan kesadaran publik dan membangun hubungan yang lebih baik dengan 

masyarakat (Chaya Fatharani & Anisa, 2023) 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis isi (content analysis) untuk menganalisis konten pada akun Instagram 

resmi @kemendiktisaintek.ri. Pendekatan ini digunakan untuk memahami makna pesan, 

pola komunikasi, serta strategi penyampaian informasi yang dilakukan oleh Kementerian 
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Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi melalui media sosial Instagram. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan menggambarkan secara sistematis, faktual, dan objektif 

mengenai karakteristik suatu fenomena berdasarkan data yang ditemukan di lapangan 

(Creswell & Creswell, 2018).  

Desain penelitian menggunakan analisis isi media sosial yang berfokus pada interpretasi 

makna dari unggahan berupa foto, video, caption, hashtag, reels, dan bentuk interaksi 

lainnya yang terdapat pada akun Instagram @kemendiktisaintek.ri. Analisis isi digunakan 

untuk menghasilkan kesimpulan secara objektif dan sistematis melalui identifikasi 

karakteristik pesan tertentu (Krippendorff, 2018). Pendekatan ini dinilai relevan untuk 

mengkaji komunikasi digital pemerintah karena mampu mengidentifikasi pola pesan, 

makna visual, dan strategi komunikasi yang muncul dalam media sosial.  

Dalam proses penelitian, peneliti menggunakan tahapan analisis isi media sosial yang 

dikemukakan oleh Parker, Saundage, dan Lee (2011), yaitu selecting the content, 

analysing the content, interpreting the content, dan drawing conclusion. Tahapan pertama 

adalah memilih konten (selecting the content), yaitu menentukan unggahan yang akan 

dijadikan objek penelitian berdasarkan periode tertentu dan relevansi dengan fokus 

penelitian. Konten yang dipilih berupa postingan feed Instagram, reels, caption, serta 

visual yang berkaitan dengan penyebaran informasi pendidikan tinggi, sains, teknologi, 

program kementerian, dan aktivitas kelembagaan. 

Tahapan kedua adalah menganalisis konten (analysing the content). Pada tahap ini, 

peneliti melakukan kategorisasi konten berdasarkan tema komunikasi yang muncul pada 

akun Instagram @kemendiktisaintek.ri. Penentuan kategori dilakukan melalui proses 

open coding dengan mengidentifikasi pola pesan, tujuan komunikasi, bentuk visual, serta 

narasi yang terkandung dalam setiap unggahan (Tracy, 2018).  

Dari proses tersebut, peneliti menetapkan empat kategori utama konten, yaitu: 

1. Konten Informasi 

Konten yang berisi penyampaian informasi resmi mengenai kebijakan kementerian, 

pengumuman program, regulasi pendidikan tinggi, agenda kegiatan, beasiswa, 

maupun informasi kelembagaan lainnya. Karakteristik konten informasi ditandai 

dengan penyampaian fakta, data, jadwal kegiatan, dan informasi publik yang bersifat 

formal.  

2. Konten Edukasi 

Konten yang bertujuan memberikan pengetahuan, wawasan, literasi, maupun 

pemahaman kepada masyarakat terkait pendidikan tinggi, riset, inovasi, teknologi, dan 

pengembangan akademik. Konten edukasi biasanya disajikan dalam bentuk infografis, 

tips, penjelasan kebijakan, atau video edukatif.  

3. Konten Hiburan 

Konten yang dikemas secara ringan, kreatif, dan menarik untuk meningkatkan 

engagement audiens. Konten ini dapat berupa desain visual interaktif, reels dengan 

tren media sosial, ucapan hari besar nasional, maupun konten yang menggunakan 

pendekatan emosional dan persuasif agar lebih dekat dengan generasi muda.  

4. Konten Kolaborasi 

Konten yang menunjukkan kerja sama kementerian dengan institusi lain, seperti 

perguruan tinggi, lembaga pemerintah, komunitas, organisasi internasional, maupun 

tokoh publik. Konten ini bertujuan memperlihatkan hubungan kelembagaan serta 

membangun citra kolaboratif kementerian di ruang digital.  

Tahapan ketiga adalah menginterpretasikan konten (interpreting the content), yaitu 

menafsirkan makna dari setiap kategori konten berdasarkan perspektif Government 

Public Relations (GPR). Pada tahap ini, peneliti menganalisis bagaimana strategi visual, 

caption, simbol komunikasi, serta pola interaksi digunakan untuk membangun citra 

kelembagaan, legitimasi institusi, dan hubungan dengan masyarakat digital. 
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Tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan (drawing conclusion). Kesimpulan 

diperoleh berdasarkan hasil interpretasi seluruh kategori konten sehingga menghasilkan 

pemahaman mengenai strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Kementerian 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia melalui Instagram dalam 

membangun citra kelembagaan dan menyebarkan informasi publik. 

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan berbagai bentuk data yang diperoleh dari 

unggahan Instagram, seperti visual postingan, caption, hashtag, komentar audiens, serta 

dokumentasi pendukung lainnya. Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasi teori 

dengan membandingkan hasil analisis menggunakan konsep Government Public 

Relations, komunikasi digital, dan teori media sosial agar interpretasi data menjadi lebih 

objektif dan mendalam (Levitt et al., 2018).  

Validitas penelitian juga diperkuat melalui proses peer checking atau diskusi dengan 

pihak lain yang memahami kajian komunikasi digital dan analisis media sosial. Langkah 

ini bertujuan untuk meminimalkan subjektivitas peneliti dalam proses interpretasi data 

dan meningkatkan rigor penelitian kualitatif (Maher, Hadfield, Hutchings, & de Eyto, 

2018).  

Dalam proses kategorisasi konten, penelitian ini juga memperhatikan reliabilitas antar-

koder (intercoder reliability). Peneliti menyusun pedoman kategorisasi konten yang berisi 

definisi operasional masing-masing kategori agar proses pengkodean data dilakukan 

secara konsisten. Jika diperlukan, peneliti melibatkan lebih dari satu koder untuk 

mengklasifikasikan konten Instagram berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Hasil 

pengkodean kemudian dibandingkan untuk melihat tingkat konsistensi dan kesesuaian 

klasifikasi data menggunakan pendekatan reliabilitas seperti Krippendorff’s Alpha 

(Krippendorff, 2018). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisi konten media sosial instagram kemendiktisaintek.ri 

Media sosial Instagram kemendiktisaintek. ri merupakan salah satu alat yang digunakan 

perusahaan untuk melakukan penyebaran informasi dan melakukan komunikasi melalui 

pesan yang termuat dalam sebuah konten media sosial. kemendiktisaintek. ri menyajikan 

beragam jenis konten yang agar konsumen dapat terhibur dengan konten yang variatif 

dan memiliki tema serta cirikhas konten tersendiri. Tema-tema yang digunakan pun 

beragam tetapi tidak terlepas dari cirikhas dan image yang dimiliki kemendiktisaintek.ri 

sebagai kementrian pendidiakn tinggi di Indonesia. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi terhadap konten konten yang dimuat pada media sosial instagram 

@kemendiktisaintek. ri dengan rentang waktu dimulai dari tanggal 3 Oktober 2024- 12 

januari 2025. Dalam rentan waktu tersebut, konten yang telah diunggah oleh 

kemendiktisaintek.ri yang akan dikategorisasikan menjadi empat jenis konten 

berdasarkan penggunaan konsep yang telah ditentukan, berikut merupakan rincian konten 

yang telah diposting oleh kemendiktisaintek. ri: 
 

Tabel 1. Konten kemendiktisaintek. Ri 3 Oktober 2024 - 12 januari 2025 
Jenis konten  Jumlah konten  

Konten hiburan  

Konten kolaborasi  

Konten edukasi  

Konten informasi  

6 

30 

9 

122 
 

Peneliti menggunakan konsep empat pilar strategi media sosial yang dikemukakan oleh 

Lon Safko dan David K.Brake dalam bukunya yang berjudul The Social Media Bible: 

Tactics, Tools & Strategies For Business Success (2009:673) yang menjelaskan bahwa 
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ada empat pilar yang dibutuhkan untuk mengembangkan media sosial terutama dalam 

melakukan strategi pembuatan konten media sosial agar terlihat menarik. Berikut 

merupakan hasil observasi peneliti terhadap konten Instagram @kemendiktisaintek.ri 

yang dianalisis berdasarkan empat pilar strategi media sosial.  

 

Analisis Konten Hiburan Konten kemendiktisaintek.ri 

Dalam mengelola konten media sosial, salah satu jenis konten yang paling menarik 

perhatian audiens Kemendikdisaintek.ri adalah konten hiburan. Konten hiburan yang 

disajikan oleh Kemendikdisaintek.ri umumnya berupa video, yang diunggah melalui 

Instagram Reels dan Instagram Video. Dalam video tersebut, informasi produk 

disampaikan melalui alur cerita yang menarik dan menghibur, sehingga dapat menarik 

perhatian audiens. Penyajian konten hiburan ini perlu mempertimbangkan karakteristik 

audiens Kemendikdisaintek. ri yang sebagian besar merupakan generasi milenial. Oleh 

karena itu, penting bagi Kemendikdisaintek. ri untuk mengikuti perkembangan tren media 

sosial agar konten yang ditawarkan tetap bervariasi dan mampu menarik minat tidak 

hanya generasi milenial tetapi juga kalangan lainnya. 

Dalam rentang bulan Oktober 2024-Januari 2025 Kemendikdisaintek.ri telah 

mengunggah 6 konten hiburan dengan berbagai tema yang di sajikan di antaranya konten 

hiburan berbentuk cerita atau kata-kata motivasi dalam bentk video Reels yaitu : ” pov 

MENUJU PIMNAS 37 di UNAIR ”, Gen Z Magang Core”, ” Kata-Kata Hari Ini ” , ” 

Ngobrol Bareng Penerima Beasiswa PMDSU 2024”, ”Kata Para Pemenang Anugrah 

Diktisaintek 2024”, ” Merdeka Bermimpi”.  

Salah satu jenis konten hiburan yang menarik perhatian besar dari para pengikut 

Instagram adalah konten ”Kata Para Pemenag Anugrah Diktisaintek 2024” 
 

 

Gambar 1. Konten hiburan Kata Para Pemenag Anugrah Diktisaintek 2024 

Sumber : instagram @Kemendikdisaintek.ri 

 

Berdasarkan konten berikut yang diunggah pada 15 Desember 2024 dan mendapatkan 

respon sebanyak 579 likes, 40 komentar serta telah diputar sebanyak 83.600 Konten 

tersebut merupakan sebuah konten hiburan yang dikemas secara menarik yang memiliki 

konsep kekinian dan juga informatif, dimana konten ini lebih menonjolkan gaya anak 

muda sekarang dalam berkreasi sehingga dapat di pahami dan di mengerti oleh para 

followers.  

Dalam memanfaatkan media sosial sebagai media penyebaran informasi dan komunikasi, 

konten hiburan yang disajikan Kemendikdisaintek.ri merupakan konten yang menarik 

dan bervariatif sehingga audience tidak merasa bosan dan terhibur dengan konten yang 

up to date. Konten hiburan efektif untuk digunakan karena melihat dari jumlah pemutaran 
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video yang mencapai angka 83.000 serta adanya interaksi antara audience dengan para 

pengikut melalui kolom komentar dari setiap unggahan konten. Dengan luasnya 

jangkauan penyebaran konten hiburan berbentuk video tersebut, maka dapat dikatakan 

bahwa konten hiburan Kemendikdisaintek.ri memiliki keunikan dan digemari oleh para 

pengikut. Hal tersebut selaras dengan salah satu penelitian terdahulu yang memiliki 

asumsi bahwa konten hiburan digunakan sebagai media penyebaran informasi dengan 

penggunaan pesan yang santai agar lebih mudah untuk diterima oleh audience. Selain itu, 

dalam menyajikan konten hiburan perlu diperhatikan agar tidak berlebihan dan keluar 

dari konteks image yang dimiliki kementrian pendidikan tinggi. 

 

Analisis konten kolaborasi Kemendikdisaintek.ri 

Pengaplikasian konten kolaborasi dalam media sosial instagram memberikan peluang 

yang sangant positif dan juga dapat meningkatkan branding antar lembaga dalam 

melakukan kegiatan. Selama bulan oktober 2024-januari 2025 Kemendikdisaintek.ri 

mengunggah 30 postingan kolaborasi diantaranya kolaborasi Kemendikdisaintek.ri x 

@kamivokasi x @kemendikdasmen, Kemendikdisaintek.ri x @kamivokasi x 

@kelembagaanvokasi x @cerdasberkarakter,Kemendikdisaintek.ri x @univ_airlangga x 

@pimnas37.unair x @official.alumnipimnas, Kemendikdisaintek.ri x @ 

cerdasberkarakter.kemdikbudri x @ ditjen.gtk.kemdikbud x @direktoratsmk x 

@puspresnas x @kemendikdasmen. Tentunya kemndiktisaintek berkolaborasi dengan 

lembaga-lembaga yang berkaitan dengan pendidikan di indonesia seperti universitas dan 

pendidikan lembaga lainnya. Kolaborasi sebagai suatu upaya untuk merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi suatu program yang didalamnya terdapat tindakan 

bersama yang dilakukan pihak yang terlibat untuk mencapai tujuan tim tersebut. 
 

 

Gambar 2. Konten kolaborasi pov MENUJU PIMNAS 37 di UNAIR 

Sumber : instagram @Kemendikdisaintek.ri 

 

Konten kolaborasi yang berhasil menarik perhatian followers Instagram @ 

Kemendikdisaintek.ri adalah kolaborasi Kemendikdisaintek.ri dengan @univ_airlanga, 

@pimnas37.unair dan @official.alumnipimnas. Konten ini dipublish pada tanggal 04 

Oktober 2024 mendapatkan 10.727 likes dan 70 komentar. Followers 

Kemendikdisaintek.ri berlomba-lomba untuk mendaftarkan pada acara pimnas ke-37 

yang di laksanakan di unair. Peneliti mengamati secara garis besar konten-konten 

kolaborasi yang dibuat Kemendikdisaintek.ri sangat menarik dan penuh ide-ide baru. 

Konten kolaborasi yang dibuat Kemendikdisaintek.ri sudah sangat mencerminkan 

generasi milenial. Akan tetapi, peneliti melihat dari beberapa konten kolaborasi yang 

sudah Kemendikdisaintek.ri buat dan jalani, Kemendikdisaintek.ri tidak pernah 

mengupload suatu informasi yang menunjukkan keberhasilan dari kolaborasi yang 

dilakukan. Seharusnya, ketika sudah berulang kali melakukan kolaborasi, 
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Kemendikdisaintek.ri menunjukkan keberhasilan dari hasil kolaborasi dengan pihak 

manapun. Hal itu ditujukan agar lembaga-lembaga atau kampus memiliki kepercayaan 

untuk memulai kolaborasi dengan Kemendikdisaintek.ri, karena hakikatnya tujuan dari 

kolaborasi agar suatu kongten dapat mencapai hasil tertentu. Dengan demikian dapat 

diartikan, kolaborasi merupakan sebuah alternatif dari strategi kompetisi dan suatu 

kerjasama yang merujuk pada sesuatu yang positif. 

 

Analisi konten informasi Kemendikdisaintek.ri 

 Pada instagram Kemendikdisaintek.ri terdapat konten yang berisikan informasi yang di 

sampaikan kepada followers instagram @Kemendikdisaintek.ri. informasi yang di 

sampaikan pada media sosial instagram @Kemendikdisaintek.ri terdapat berbagai konten 

seperti konten ucapan selamat kepada para pimpinan atau kepada pemenang suatu event 

yang selenggarakan oleh kementrian pendidika tinggi. Dalam rentan waktu bulan oktober 

2024 – januari 2025 Kemendikdisaintek.ri mengunggah 122 konten berisikan berbagai 

macam informasi seperti ucapan terimakasih kepada mentri yang sudah menyelesaikan 

masa jabatanya selama menjabat dan juga ucapan selamat kepada mentri yang baru 

menjabat dan sebagainya. Salah satu contoh konten informasi yang memiliki konsep yang 

menarik yaitu sebagai berikut :  
 

 

Gambar 3. Konten informasi hati-hati ini kosekuensi jika terlalu bergantung pada AI 
 

Berdasarkan konten di atas , konten tersebut berisiskan informasi dengan konsep yang 

menarik perhatian bagi generasi Z. Mengenai konten tersebut Kemendikdisaintek.ri 

memberikan edukasi dalam penggunaan AI agar tidak ketergantungan dalam penggunaan 

nya. Informasi yang di sampaikan sangat jelas yaitu membarikan penjelasan yang lengkap 

sehingga konten tersebut dapat di pahami oleh folowers instagram 

@Kemendikdisaintek.ri dengan membold kata ”hati-hati ini kosekuensi jika terlalu 

bergantung pada AI” kementrian pendidikan tinggi tentunya memberikan penegasan pada 

gen  Z agar berhati-hati dan tidak ketergantungan adalam penggunaanya.  

 

PENUTUP  

Analisis konten pada media sosial Instagram @kemndiktisaintek.ri sebagai penyebaran 

informasi dan komunikasi dapat diambil dari beberapa studi terkait penggunaan 

Instagram oleh lembaga pemerintah di Indonesia. Instagram sering digunakan sebagai 

alat untuk menyampaikan pesan kepada publik dan membangun kesadaran merek melalui 

eWOM (Electronic Word of Mouth), yang diciptakan oleh komentar pengguna tentang 

produk atau layanan yang diposting . Namun, efektivitas penggunaan Instagram oleh 

lembaga pemerintah sering kali terhambat oleh kurangnya interaksi dua arah dan strategi 

komunikasi yang kurang optimal. Misalnya, akun Instagram DPR-RI belum sepenuhnya 

menerapkan prinsip komunikasi dialogis, yang ditandai dengan rendahnya jumlah 
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postingan yang mendorong dialog dengan publik . Selain itu, penelitian lain menunjukkan 

bahwa meskipun Instagram dapat menjadi alat yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 

informasi, seperti yang ditunjukkan oleh akun @kejadiansmg yang berhasil memenuhi 

kebutuhan informasi lalu lintas pengikutnya , banyak akun pemerintah yang belum 

memaksimalkan potensi ini. Akun Instagram Kementerian Luar Negeri, misalnya, belum 

digunakan secara maksimal untuk menyebarkan informasi tentang pencapaian terbaru 

mereka, dan interaksi dua arah dengan publik masih kurang .Dalam situasi krisis, seperti 

perubahan undang-undang di KPK, Instagram dapat digunakan untuk mengelola strategi 

komunikasi krisis dengan fokus pada konten yang relevan dan optimalisasi fitur 

Instagram . Namun, secara umum, banyak lembaga pemerintah yang masih perlu 

meningkatkan strategi komunikasi mereka di media sosial untuk mencapai tujuan 

komunikasi yang lebih efektif dan membangun kesadaran publik yang lebih baik.Secara 

keseluruhan, meskipun Instagram memiliki potensi besar sebagai alat komunikasi dan 

penyebaran informasi, banyak lembaga pemerintah di Indonesia yang masih perlu 

meningkatkan strategi pengelolaan konten dan interaksi dengan publik untuk 

memaksimalkan manfaat dari platform ini. 
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